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Abstract. The aims of this research were to decide metric dimension and partition
dimension on the stacked book graph for . The stacked book graph is formed
by Cartesian product of star graph and path graph .To complete this study, is used
characterization of metric dimension and partition dimension of path graph, lemma about
the character of resolving set, resolving partition and some supporting observations of
stacked book graph . The each result about metric dimension and partition dimension of
stacked book graph is 3 for .
Keywords: metric dimension; partition dimension; resolving set; resolving  partition; stacked
book graph
14. Pendahuluan
Graf G didefinisikan sebagai himpunantitik tak kosong dan
himpunansisi yang menghubungkanduatitiktak terurut pada . Kardinalitas ,
dinotasikan dengan disebut ordo dari graf . Graf dikatakan terhubung jika
setiap dua titik dan di graf selalu dihubungkandengansuatu lintasan.Jarak antara
dua titik dan dinotasikan di suatu graf terhubung adalah panjang lintasan
terpendek dari ke di .[2]
Misalkan graf terhubung dan himpunan
Representasi titik terhadap adalah pasangan terurut k-tuple
. Himpunan disebut himpunan pembeda
dari graf jika representasi setiap titik di terhadap himpunan berbeda. Himpunan
pembeda dari graf yang mempunyai kardinalitas  minimum disebut basis dari graf
dan kardinalitas basis disebut dimensi metrik dari graf yang dinotasikan dengan
. Misalkan dan terdapat titik pada graf terhubung , maka jarak
antara dan dinotasikan , didefinisikan sebagai .
Jika adalah -partisi dari ), maka representasi terhadap
adalah -tuple Jika tuple untuk
semuanya berbeda, maka partisi disebut sebagai partisi pembeda. Bilangan
minimal yang merupakan partisipembedadari disebut dimensi partisi dari
dan dinotasikan dengan [3].
Konseptentangdimensimetrikpertama kali dikenalkanoleh F. Hararydan R.
Melterpadatahun 1976.Kemudianpadatahun 2000,
Chartranddkkmengembangkandenganbaiktentangkonsepdimensimetrikyaitudimensipartis





hasil kali Cartesian antara graf bintang dan graf lintasan .
15. Pembahasan
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denganordodarigrafbukubertumpuk adalah dan ukurannya adalah .
Lemma 1.Misalkan graf terhubung dengan . Jika adalah himpunan
pembeda maka juga merupakanhimpunan pembeda.[4]
Lemma 2. .[6]
Lemma 3.Misalkan adalah graf terhubung dengan order . Graf mempunyai
dimensi metrik 1 jika dan hanya jika graf adalah . [1]
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Jelasbahwa sehingga .
Sedangkan , namun karena sehingga
.Karenasemuarepresentasititikberbedamaka adalah himpunan
pembeda.Lemma 2.6 menyatakanbahwauntuksetiap dengan kardinalitas 2 bukan




disajikan dalam bentuk observasi, lemma, dan teorema sebagai berikut.
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